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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di era globalisasi ini, kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan
dari aktivitas komunikasi karena komunikasi merupakan bagian internal
dari sistem tatanan kehidupan sosial manusia dan masyarakat. Aktifitas
komunikasi dapat terlihat pada setiap aspek kehidupan sehari - hari
manusia. Semakin majunya perkembangan teknologi komunikasi,
informasi menjadi hal yang sangat penting dan dibutuhkan semua orang di
alam semesta ini. Dalam perkembangannya, media komunikasi berperan
penting dalam penyebaran informasi kepada masyarakat. Komunikasi
merupakan penyampaian pesan yang dilakukan oleh komunikator kepada
komunikan yang dapat disampaikan melalui media sebagai perantara
penyampaian pesan yang dapat berupa lisan, tulisan, suara, gambar
ataupun isyarat yang dapat dipahami oleh orang lain.

Awal dari perkembangan televisi, tentu tidak bisa dipisahkan dari
penemuan hukum gelombang elektromagnetik yang ditemukan oleh
Joseph Henry dan Michael Farraday (1831) yang merupakan awal dari era
komunikasi elektronik. Banyak para ilmuwan yang telah menciptakan
gagasan dalam mengembangkan teknologi televisi yang pada akhirnya
pada tahun 1923, Vladmir Kosma Zworykin, mendaftarkan paten atas
namanya untuk penemuan televisi tabung pertama di dunia yang menjadi
cikal bakal televisi modern saat ini.

Semakin berkembangnya media komunikasi semakin mudah juga
orang mendapatkan informasi. Penyebaran informasi dilakukan di media,
salah satunya adalah televisi. Televisi adalah media massa elektronik yang
menampilkan audio visual. Menonton televisi adalah rutinitas bagi
sebagian masyarakat. hal itu dikarenakan televisi sudah terjangkau di
semua golongan. Televisi dengan berbagai acara yang ditayangkannya
telah mampu menarik minat pemirsanya dan membuat pemirsanya
ketagihan untuk selalu menyaksikan acara-acara yang ditayangkan. namun
di Indonesia masih banyak tayangan yang kurang berkualitas. seperti
dalam buku Awas Tayangan Televisi, Tayangan Misteri dan Kekerasan
Mengancam Anak Anda, penayangan kekerasan di televisi membuat
perilaku anak menjadi agresif (Surbakti:2008:25).

Di Indonesia banyak sekali saluran televisi, yang dimiliki oleh
pemerintah seperti: TVRI dan TVE sedangkan milik swasta antara lain:
NET, ANTV, TRANS TV, TRANS 7, MNC TV, SCTV, Indosiar, RCTI,
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Global TV, Metro TV, TV One, dan lain — lain. Banyak program —
program yang disajikan seperti: Reality Show, Variety Show, Berita,
Sinetron, FTV, Dokumenter dan lain — lain. Masing — masing program
memiliki manfaat dan keunikannya sendiri sehingga kita dapat menikmati
setiap program, namun beberapa masyarakat banyak yang kurang
memperhatikan apa yang mereka tonton.

Suatu produksi program televisi yang melibatkan banyak peralatan,
orang dan dengan biaya yang besar, selain memerlukan suatu organisasi
yang rapi juga perlu suatu tahap pelaksaan produksi yang jelas dan efisien
(Fred Wibowo, 2009:38-44). Para pekerja televisi dituntut kreatif dalam
mengemas dan menyajikan program yang sesuai dengan kriteria targetnya,
seperti contohnya sinetron, talkshow, vaerity show, drama, infotainment
hingga reality show.

NET (singkatan dari News and Entertainment Television) adalah
salah satu tv swasta. NET didirikan pada tanggal 18 Mei 2013 dan resmi
diluncurkan pada 26 Mei 2013. NET menggantikan siaran
terestrial Spacetoon yang sebagian sahamnya telah diambil alih oleh
Indika Group. Berbeda dengan Spacetoon yang acaranya ditujukan untuk
anak-anak, program-program NET ditujukan kepada keluarga dan pemirsa
muda.

Salah satu program talkshow yang menarik adalah Sarah Sechan
yang ditayangkan oleh NET. Setiap acaranya menyampaikan tema tertentu
yang diselingi dengan lawakan, yang akan berbincang-bincang dengan
bintang tamu dan akan membahas sesuatu yang belum diketahui banyak
orang. Program ini akan ditambahkan item-item yang menarik dan akan
melibatkan pemirsa di studio dan di rumah.

Untuk mendukung konten program acara tersebut, maka program
acara Sarah Sechan harus dibuat dan dikemas dengan konsep menarik dan
santai agar penonton dirumah tidak bosan dengan program acara yang
ditayangkan pada pagi hari, yang notabene pada jam kerja. Memproduksi
sebuah program yang menarik, dibutuhkan skill, kreativitas dan kecakapan
dalam memproduksi program serta melibatkan beberapa profesional
seperti Produser, Kreatif dan Sutradara. (triangle system production; buku
pedoman profesi KFT dan IKJ). Sebuah acara yang menarik harus
dikemas dalam paket yang bagus agar hasilnya memuaskan penonton
sebagai penikmat acara yang ditayangkan. Dari mulai program informasi,
hiburan, dan juga komedi disajikan sebegitu menarik agar mendapatkan
perhatian di hati pemirsa.

Kreatif juga harus memiliki strategi agar program yang dibawakan
memiliki tempat sendiri dihati masyarakat. Menurut Kasali dalam buku
Majemen periklanan, strategi kreatif adalah orientasi pemasaran yang
diberikan kepada orang-orang kreatif dalam membuat suatu program.


https://id.wikipedia.org/wiki/Spacetoon_(Indonesia)
https://id.wikipedia.org/wiki/Indika_Group
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Dalam sebuah industri penyiaran, segala macam strategi dilakukan demi
mendapatkan perhatian penonton. Mulai dari penentuan jam tayang,
susunan acara, bintang tamu, dan lain sebagainya, demi menghasilkan
sebuah program acara yang berkualitas dan agar dapat bertahan lama
sebagai program acara yang dinanti pemirsa.

Kreatif seringkali juga dihadapkan situasi yang memaksanya
berfikir cepat. Contoh seperti kasus bintang tamu yang kurang komunikatif
dan enjoy untuk mengobrol dengan pembawa acara, akan menyebabkan
acara pada episode kali itu kurang menarik minat dan harus diganti dengan
taping dikemudian harinya. Atau mungkin saja situasi dimana tiba - tiba
bintang tamu membatalkan untuk datang, kreatif harus sesegera mungkin
mencari bintang tamu lain yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Ide
dalam suatu episode juga termasuk kapasitas kreatif, mau seperti apa acara
pada episode kali itu diarahkan. Kreatif dituntut aktif mengikuti
perkembangan jaman dan informasi, agar apa yang dibahas tidak
ketinggalan dan sesuai.

Bedasarkan pemaparan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti “Strategi Kreatif Untuk Mengemas Program Acara Talk Show
Sarah Sechan di NET Menjadi Program Acara yang Menarik”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Bagaimana strategi kreatif program acara talk show Sarah
Sechan di NET untuk mengemas tayangannya menjadi menarik?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, dengan demikian penelitian
ini bertujuan untuk :

1. Mempelajari seluruh kegiatan kerja kreatif dalam program acara
talk show Sarah Sechan di NET.

2. Mencari pengalaman dalam bidang penyiaran agar lebih siap
menghadapi dunia kerja dalam masyarakat dan mampu menerapkan
wawasan teoretis IImu Komunikasi khususnya penyiaran/broadcasting.

3. Mengetahui strategi kreatif program acara talk show Sarah Sechan
di NET.

1.4  Manfaat Penulisan
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1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, mengetahui hubungan antara teori
komunikasi dengan konsep sebuah program televisi acara berita
khususnya program acara talk show Sarah Sechan di NET.
1.4.2 Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi
masukan dan kontribusi kepada pihak stasiun televisi NET
khususnya program talk show Sarah Sechan dalam memproduksi
dan menyajikan program-program acaranya.

1.5  Sistematika Penulisan

Untuk menjelaskan secara garis besar, proposal penelitian ini
terbagi dalam tiga bab, ada pun pokok bahasan dari masing — masing bab
adalah sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian, serta manfaat penelitian dan sistematika penulisan yang
menjabarkan secara singkat kerangka laporan penelitian yang akan diteliti.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi urian kerangka teori yang mencakup : komunikasi,
komunikasi massa, penyiaran, televisi, program televisi, program
talkshow, dan uraian mengenai teori-teori sebagai dasar pemikiran,
pedoman dalam melakukan penelitian dan pendefinisian konsep.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi uraian mengenai pendekatan penelitian, tipe dari
penelitian, metodologi yang dipakai dalam melakukan penelitian serta
teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data, menganalisis data serta
mengecek keabsahan data.

BAB 4 HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi uraian mengenai hasil penelitian dalam bentuk tulisan,
table, atau gambar.

BAB 5 PEMBAHASAN

Dalam Bab ini peneliti akan memuatkan penjelasan atau penafsiran
hasil penelitian, analisis data, serta perbandingan dengan hasil penelitian
terdahulu baik yang setuju maupun yang tidak setuju.
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam Bab ini peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran
mengenai penelitian yang dilakukan dilapangan.





